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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan peneliti diatas, maka dapat  

ditarik beberapa kesimpulan, yakni sebagai berikut: 

1. Peran penyidik dalam penanganan tindak pidana Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (KDRT) yang ada di wilayah hukum Polres Limboto Kabupaten 

Gorontalo dimulai sejak adanya laporan dari korban yang kemudian dengan 

adanya laporan tersebut penyidik melakukan rangkaian penyelidikan, 

penyidikan hingga pelimpahan perkara pada Kejaksaan Negeri Limboto untuk 

selanjutnya dituntut di muka pengadilan sesuai dakwaan Jaksa Penuntut Umum 

(JPU). 

2. Adapun faktor yang menjadi kendala dihadapi penyidik dalam proses 

penanganan tindak pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) yang ada 

di wilayah hukum Polres Kabupaten Gorontalo adalah menyangkut kehadiran 

saksi-saksi yang akan dimintai keterangan. Selain pentingnya kehadiran para 

saksi tersebut, juga hal lainnya adalah menyangkut kurangnya alat bukti. 

Sementara faktor yang menjadi penyebab adalah adanya budaya yang masih 

kental dalam masyarakat bahwa urusan rumah tangga jangan sampai diketahui 

oleh orang lain, meskipun keluarga sendiri. Seringkali pihak perempuanlah 

yang dituduh sebagai pemicu terjadinya tindak kekerasan dan masyarakat 

cenderung tidak tahu urusan rumah tangga orang lain. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, selanjutnya peneliti akan mengemukakan 

saran-saran terkait dengan penyusunan proposal skripsi ini sebagai bahan 

pertimbangan bagi semua pihak yang bersangkutan, yaitu : 

1. Hendaknya penyidik tetap selektif dalam menerima aduan maupun laporan 

adanya peristiwa dugaan tindak pidana Kekerasa Dalam Rumah Tangga 

(KDRT) yang ada di wilayah hukum Polres Gorontalo agar tidak terjadi 

peristiwa salah tangkap. 

2. Karena pentingnya kehadiran saksi dalam mengungkap peristiwa pidana, maka 

pihak penyidik seharusnya tetap berusaha agar para saksi dapat dihadirkan 

guna dimintai keterangannya, sebab apapun itu hukum harus tetap ditegakkan 

dan tidak menjadikan ”kendala saksi” sebagai alasan pembenaran oleh 

penyidik, termasuk dalam mengungkap peristiwa dugaan tindak pidana 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) yang ada di wilayah hukum Polres 

Gorontalo.   
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Catatan Wawancara 

 

  

Nama  : Roy Setiawan Talib 

Hari, tanggal   : Kamis, 29 Oktober 2015 

Tempat /Ruang  : Polres gorontalo, SAT Reskrim UPPA 

 

No HP  : 082291879652 

 

 

P  :   Menurut Bapak, bagaimanakah peran penyidik dalam penanganan tindak 

pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) yang ada di wilayah 

hukum Polres Limboto Kabupaten Gorontalo  

 

S1   :   …………………………………………………………………… 

P  : Selama ini faktor apa saja yang dihadapi penyidik dalam proses 

penanganan tindak pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) 

yang ada di wilayah hukum Polres Limboto Kabupaten Gorontalo? 

 

S1 : …………………………………………………………………… 
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